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Abstrak. Rumah Sakit Mata Cicendo merupakan satu-satunya rumah sakit yang dirujuk sebagai Pusat
Mata Nasional dan mendapatkan akreditasi PARIPURNA dari Menteri Kesehatan. Oleh karena itu, setiap
hari pasien yang datang sekitar 400 orang pasien per harinya. Ditemukan data bahwa bagian rekam medis
mengalami stress karena dalam satu hari, seorang karyawan rekam medis melayani kurang lebih 100 orang
pasien. Selain itu karyawan rekam medis merasa menerima dukungan sosial yang rendah dari rekan kerja,
atasan, ataupun organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh data empirik mengenai aspek
dukungan sosial dan memperoleh data empirik mengenai derajat stress pada karyawan rekam medis di RSM
Cicendo. Berdasarkan pengukuran dengan menggunakan kuesioner dukungan sosial yang diturunkan dari
teori Cohen dan derajat stress yang dikonstruksikan oleh International Stress Management Association
(ISMA) yang diturunkan dari teori Lazarus terhadap 19 orang karyawan rekam medis diperoleh hasil bahwa
karyawan rekam medis menerima dukungan sosial yang rendah yaitu sebanyak 53% dan mengalami derajat
stress yang tinggi yaitu sebanyak 95%.
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, peneliti memilih RSM Cicendo
sebagai tempat penelitian berdasarkan fenomena bahwa RSM Cicendo sebagai Pusat
Mata Nasional sehingga apabila terdapat kasus mata yang tidak dapat ditangani di
seluruh Rumah Sakit di Indonesia, karena alasan keterbatasan tenaga ahli ataupun
sarana dan prasarana maka akan ditunjuk ke RSM Cicendo. Selain itu RSM Cicendo
merupakan salah satu rumah sakit di Bandung yang memperoleh gelar Paripurna pada
tanggal 1 Juni 2014. Maka hal ini berdampak pada peningkatan jumlah pasien di RSM
Cicendo Bandung

Tabel 1
Data Kunjungan Pasien
T Jumlah
Pelayanan )
ahun Kunjungan
20
1 146933
Rawat Jalan 12 20 141756
20
1
13 58736
2
Rawat Inap 1 0 14310
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20
12 16305

20 16098
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Berdasarkan Tabel 1 diatas yang diperoleh dari Laporan Hasil Pemeriksaan Atas
Kinerja/Tingkat Kesehatan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung Untuk Tahun
Anggaran Yang Berakhir 31 Desember 2013, dapat terlihat semenjak tahun 2011 - 2013
terdapat peningkatan jumlah pasien di RSM Cicendo. Jumlah pasien yang berkunjung
ke Rumah Sakit Mata Cicendo meningkat setiap tahunnya.

Oleh karena banyaknya jumlah masyarakat Indonesia yang memiliki masalah
dengan organ mata, hal ini membuat setiap karyawan RSM Cicendo harus selalu
optimal dalam bekerja agar dapat memuaskan pasien yang datang, baik dari segi medis
maupun administrasi. Saat ini dengan meningkatnya jumlah pasien yang juga
memberikan beban tersendiri bagi RSM Cicendo. Berdasarkan hasil observasi awal
peneliti menemukan data bahwa satu orang pasien harus menunggu lebih dari satu jam
untuk mendaftar dan dilayani oleh unit rekam medis di RS Mata Cicendo. Hal ini
menunjukkan kurang efektivnya pelayanan di RS Mata Cicendo, karena apabila terdapat
pasien yang memiliki gangguan atau penyakit mata dan harus segera ditangani maka
waktu tunggu yang lama akan memperparah kondisi pasien.

Unit rekam medis adalah salah satu unit penunjang medis bagi pasien rumah
sakit, karena di unit inilah pasien mendapat penanganan pertama yang dapat dirasakan
langsung oleh pasien. Rekam medis menurut Permenkes No.749A adalah keterangan
yang baik tertulis maupun yang terekam tentang identitas pasien, anamnesa, penentuan
fisik laboratorium, diagnosis, segala pelayanan dan tindakan medis yang diberikan
kepada pasien dan pengobatan baik di rawat inap, rawat jalan, maupun yang
mendapatkan pelayanan gawat darurat. Untuk mengatur kegiatan yang sangat kompleks
ini patut di dukung oleh input yang berkualitas serta manajemen yang teratur sehingga
dapat menghasilkan pelayanan terbaik bagi seluruh pasien.

Unit rekam medis merupakan unit pertama yang berhadapan langsung dengan
pasien, sehingga setiap perilaku yang ditampilkan dapat memberikan dampak bagi
rumah sakit itu sendiri. Unit rekam medis bertugas untuk melakukan penyusunan dan
pengolahan rekam medis dan konsultasi hukum. Dimana dalam melayani pasien yang
datang ke rumah sakit seharusnya dilayani dengan ramah dan efektif, karena jumlah
pasien yang datang tidak hanya satu. Di RSM Cicendo yang ditunjuk sebagai pusat mata
nasional di Indonesia menjadikan rumah sakit ini dipenuhi oleh pasien dari berbagai
daerah, hal ini yang membuat antrian panjang sering terjadi di RSM Cicendo.

B. Kesimpulan

Berdasarkan analisis sebelumnya maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Karyawan rekam medis memperoleh dukungan sosial rendah dari lingkungan
tempat mereka bekerja baik itu atasan, rekan kerja, maupun organisasi dimana
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mera bekerja.
2. Aspek dukungan sosial, yaitu dukungan informasi dan validation yang dirasakan
karyawan rekam medis paling sedikit diterima dari lingkungan Kerja.
Sebagian besar karyawan rekam medis memiliki derajat stress yang tinggi.
4. Stress yang paling banyak dialami karyawan rekam medis RS Mata Cicendo
adalah dari stress psikologis.
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